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SUMMARY

INAH SASTINAH. The Effects of various shelter stage on celery (Apium
graveolens L.) growth and production in polybag (Supervised by ZAINAL ABIDIN
SAMBOE and SUSILAWATI).

The objective of the research was to know the effect of some various shelter
stage on celery (dpium graveolens L.) growth and production in polybag.

The research was conducted on field experiment in Department of Agronomy
Agriculture Faculty Sriwijaya University Indralaya, from August to November 2005.
The data were Analyzed using Randomized Block Design by one factor that used
shelter in range of 0 %, 35-44 %, 45-55 %, 56-65 % and 65-75 %. All of the
treatments consisted of twelve plants by five samples and three replications.

The result showed that shelter treatments non significantly effected to each
treatment, but treatment by 56-65 % shelter stage (N3) was giving the best result in
increased shoot height and plant production. While treatment by 45-55 % (N,) was
gave the best result in leaves number and seedling number. The application of shelter

gave better result on plant production and growth, compared to treatment by control.




RINGKASAN

INAH SASTINAH. Pengaruh berbagai taraf naungan terhadap pertumbuhan
dan produksi seledri (Apium graveolens L.) dalam polybag. (Dibimbing oleh
Zainal Abidin Samboe dan Susilawati).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
taraf naungan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri
(Apium graveolens L.).

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Unsri, Indralaya, dari bulan Agustus sampai November 2005,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan satu faktor perlakuan, yaitu
penggunaan naungan yang berkisar 0 %, 35-44 %, 45-55 %, 56-65% dan 66-75 %.
Setiap perlakuan terdiri dari dua belas tanaman dengan lima tanaman sampel dan
tiga ulangan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan berpengaruh tidak
nyata pada semua peubah yang diamati, namun untuk peubah tinggi tanaman dan
produksi tanaman seledri perlakuan 56-65% (N3) memberikan hasil terbaik,
sedangkan untuk peubah jumlah daun dan jumlah anakan perlakuan 45-55 % (Na)
memberikan hasil terbaik. Pemberian naungan memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman seledri yang berbeda nyata dengan tanpa

pemberian naungan (No).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usahatani komoditas hortikultura yang terdiri dari tanaman buah-buahan,
sayuran, tanaman hias dan tanaman obat telah lama dikenal dan dibudidayakan oleh
petani bersamaan dengan pengembangan tanaman pangan lainnya. Kontribusi
hortikultura bagi manusia diantaranya adalah sebagai sumber pangan dan
meningkatkan pendapatan keluarga, pendapatan negara, sedangkan bagi lingkungan
adalah rasa estetikanya, konservasi genetik sekaligus sebagai penyangga kelestarian
alam (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2005).

Sayuran merupakan sumber vitamin = dan mineral, yang mampu
menyediakan vitamin A, vitamin B dan vitamin C (Sunaryono, 1996). Selain sumber
vitamin dan mineral, tanaman sayuran juga mengandung nilai gizi tinggi yang
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Gizi sayuran meningkatkan daya cerna metabolisme
serta menimbulkan daya tahan terhadap gangguan penyakit (Ashari, 1995).

Kebutuhan akan sayuran terus meningkat sejalan dengan perkembangan
penduduk, kesadaran akan gizi dan peningkatan pendapatan petani. Oleh karena itu,
perlu upaya untuk meningkatkan produksi sayuran (Wijana ef al., 1994). Diantara
berbagai macam sayuran yang ada, tanaman seledri (dApium graveolens L.)
mempunyai peranan penting untuk melengkapi kebutuhan gizi dan kenikmatan.

Seledri adalah tanaman sayuran bumbu berbentuk rumput, yang berasal
dari benua Amerika. Pemakaiannya sebagai sayuan tidak begitu banyak dilakukan di

Indonesia. Seledri lebih banyak diperlukan sebagai penyegar (rempah-rempah)



untuk membuat campuran bakmi, sop dan makanan Cina lainnya, walaupun di luar
negri tanaman ini termasuk golongan bahan salad yang kedua sesudah selada.
Sebagai sayuran bumbu, seledri mempunyai aroma yang khas sehingga dapat
menambah kelezatan masakan. Selain digunakan sebagai penyedap masakan, seledri
juga dapat digunakan sebagai obat darah tinggi dan beberapa penyakit lainnya serta
mengandung kalori yang tinggi (Sunaryono, 1996).

Setiap 100 gram bahan mentah seledri mengandung 1,0 g protein, 4,6 g
karbohidrat, 0,1 g lemak, 130 L.U. vitamin A, 120 L.U. vitamin B1, 11 g vitamin C,
4 g fosfor, 0,5 g Kalsium, 0,001 g zat besi dan 20 g kalori (Soewito, 1991).

Tanaman seledri dapat dijumpai di daerah Jawa Barat diantaranya di daerah
Cianjur, Cipanas (Bogor) dan Pangalengan (Bandung). Selain daerah tersebut,
tanaman ini juga dapat ditemui di daerah Brastagi dan Kebanjahe (Sumatera Utara)
sebagai usahatani rakyat setempat (Sunaryono, 1996). Tanaman seledri berbatang
pendek, daun berlekuk-lekuk tak teratur dan bertangkai daun panjang. Seledri dapat
ditanam di pekarangan, di pot-pot dan di mana saja ada sisa tanah, tanaman bumbu
ini dapat tumbuh dengan baik. Tanaman seledri yang ditanam di pot-pot dapat
berfungsi ganda yaitu sebagai tanaman hias dan juga sebagai tanaman sayuran
bumbu yang siap dipetik untuk penyedap masakan (Soewito, 1991).

Kendala dalam pengembangan tanaman ini adalah sangat peka terhadap
kondisi lingkungan yang tidak optimum, antara lain kondisi cahaya matahari, suhu
dan kekurangmampuan berkompetisi dengan gulma. Tanaman seledri merupakan
jenis tanaman yang tumbuh baik di daerah dingin seperti di pegunungan, sehingga
jarang orang dapat mengusahakannya di dataran rendah, karena iklimnya kurang

cocok, terutama menyangkut cahaya matahari / radiasi serta temperatur udara



(Sagala, 2000). Untuk memperoleh kualitas dan hasil tinggi, tanaman harus ditanam
pada kondisi yang tepat (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Tanaman seledri tidak
menghendaki penyinaran berlebih dan tidak menghendaki curah hujan yang tinggi,
tetapi memerlukan penyiraman secara rutin. Suhu yang dibutuhkan untuk
pertumbuhannya adalah pada suhu yang rendah dan memerlukan kelembaban
yang cukup berimbang antara kelembaban udara dengan kelembaban tanah
(Soewito, 1991). Agar tanaman seledri dapat tumbuh baik di dataran rendah, maka
perlu modifikasi iklim mikro yaitu dengan cara membuat naungan yang ideal serta
mengatur media tumbuh dengan membuat campuran pasir, pupuk kandang dan tanah
kebun dengan perbandingan 2 : 1 : 1 (Sagala, 2000).

Petani Indonesia belum menanam seledri sebagai komoditi utama, dilain
pihak para peneliti dari Universitas maupun pusat penelitian tanaman sayuran belum
banyak meneliti seledri. Sehingga sulit menentukan sentra penanaman, luas tanam,
dan produksi nasional (Reginawanti, 1999).

Hasil penelitian Noerfuandy (1999), menyebutkan bahwa, pemberian
naungan pada tanaman bawang putih dari awal pertumbuhan sampai tanaman
melewati fase pembentukan umbi memberikan hasil yang optimal di daerah dataran
rendah. Tanaman bawang - bawangan termasuk kedalam golongan tanaman
yang membutuhkan intensitas cahaya sedang (medium). Selain tanaman bawang-
bawangan, tanaman yang membutuhkan intensitas cahaya sedang (medium)
diantaranya adalah asparagus, wortel, seledri, kubis, bayam, talas dan selada
(AVRDC, 1990). Hasil penelitian Sumiati et al. (1990), selain mengurangi
intensitas cahaya, penggunaan naungan pada tanaman paprika ternyata dapat

menurunkan suhu dan pH tanah. Selain itu, pemberian naungan menyebabkan



tanaman paprika menjadi berkecukupan air, berkurangnya gugur bunga dan buah,
serta produktivitas dan kualitas buah paprika menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan tanpa menggunakan naungan. Uraian di atas menunjukkan bahwa
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai taraf

naungan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri di dataran rendah.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
berbagai taraf naungan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri

(Apium graveolens L.).

C. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :
1. Naungan dapat memberikan pengaruh yang optimal terhadap pertumbuhan dan
produksi seledri.
2. Diduga dengan pemberian naungan 45 — 55 % akan memberikan pertumbuhan

dan produksi terbaik pada tanaman seledri.
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